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MOTTO

Pemenang bukan mereka yang tidak pernah
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Apa yang akan Anda coba lakukan seandainya
Anda tahu bahwa anda tidak akan gagal ?
(Dr.Robert Schuller)

Kupersembahkan Kepada:
Kedua Orang tuaku
Kepada Adikku
Sahabat-sahabatku
Para dosen
PalComTech

O O&a ca O&a



0 Semua pihak vyang
telah membantuku

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur Penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
segala berkat dan karunia-Nya sehingga Penulis dapat menyelesaikan laporan
Skripsi ini dengan baik. Laporan Skripsi ini diberi judul “Desain dan Implementasi
Manajemen Bandwidth pada PC Router Menggunakan Web HTB pada PT. Suzuki
Finance Indonesia”. Adapun tujuan penulisan laporan skripsi ini adalah untuk
syarat-syarat untuk menyelesaikan program studi strata satu jurusan teknik
informatika pada STMIK Palcomtech Palembang.

Adapun selama penulisan dan penyusunan laporan ini, Penulis
mendapatkan banyak bimbingan, bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, sudah menjadi kewajiban bagi Penulis untuk mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak tersebut, yaitu kepada Ketua STMIK PalComTech, Bapak
Rudi Sutomo,S.Kom,M.Si, kepada Ketua Program Studi Teknik Informatika Bapak
D.Tri Oktafian S.Kom, kepada Dosen Pembimbing Skripsi, Bapak Pria Winardi.

S.T, kepada PT. Suzuki Finance Indonesia cabang Palembang, kepada kedua orang



tua Penulis yang tercinta, kepada teman dan sahabat yang terkasih serta kepada
semua pihak yang telah banyak membantu dan memberi dukungan.

Demikian kata pengantar dari Penulis, dengan harapan semoga laporan
Skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi para pembaca, dengan kesadaran
Penulis bahwa laporan Skripsi masih mempunyai banyak kekurangan dan
kelemahan sehingga membutuhkan banyak saran dan kritik yang membangun untuk

menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Terima kasih.

Palembang, 06 Agustus 2012

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......cccciiiiiiiiiiiiiiiniiiicccic e i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING.........ccccccocviiiiiniiiiiiinnnee. ii
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJL.........cccoiiiiiiiiiiieiececcee, iii
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN......ccccciiiitinienieenieecieeees iv
KATAPENGANTAR........ooooiiiiiiiincccc et \
DAFTAR ISL......oooiiiiiiiiiiiiiiiiic e vii
DAFTAR GAMBAR........oooiiiiiiiiiiiiii e X
DAFTAR ABSTRAK ...ttt xii

BAB1I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.........ccceeveeieriiiniieiieniecieeseeeieesee e 1
1.2 Perumusan Masalah.........ccccoceriiniriinienenienieeeeseeeeeeee 2
1.3 Batasan Masalah.........cccccocervieriininiienieneneeceeeeeeee e 2
1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian............ccccceevvervieinieniieeenireeennne. 3
1.5 Manfaat Penelitian..........cccccecerieniriienienenienieeeeeeeereeeeeen 3
1.6 Sistematika PenuliSan........c..cceceeveeviereenenieenienenieneeseeeeeeeeeenn 4

BABII GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN



2.1 Profil PT.Suzuki Finance INdonesia........cccoeeeveeveemeeeeeeerenieeeneeees 6

2.1.1 Sejarah Perusahaan...........ccccecuervieenieniieeneensieeneeenee s 6
2.1.2 Visi dan MiSi c..cecueeierienieniinieieeieneeiee et 7
2.2 Struktur OTaniSaSi.......eeeveerverreeriieesiienieeseesieeseeeseesnreeseneeesns 8
2.3 Tugas dan WEWENANG.........ccccverrveerreerrueenresnreeseenssreessneesssseeesnns 8

BAB III TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Teori Pendukung...........cccecveeiirrieniiieiienieeneeeieesee e eseeeesenee s 15
3.1.1 Pengertian INternet.........cccceeeevuveeernnireeeenieieeeeeeeeeeeeeennns 15
3.1.2 Protokol Jaringan Komputer............cccceeveeercvverenneeennnne. 15
3.1.3 Perangkat Keras Jaringan Komputer..............ccceeveerurennnn 18
3.1.4 Protocol Jaringan TCP/IP.........cccccevvvirviinnienieniieenieennns 22
3.1.5 Jenis-jenis Alamat IP........ccccecuerviiriieerienieniienieeieeeeans 23
3.1.6 SUDNEtWOTIK....cccuieieiieiinierieeieetereeeeeeee e 24
3.1.7 Bandwidth.........coceeeeveniieniinienienieieeeeeseeeee e 24
3.1.8 Pengertian LiNUX..........ccccueeeeeeeueeerensueeeeesieeeeensneeeeeeeeens 27
3.1.9 Linux Debian.......ccccoceriereriienieninieeieneesieneeseeeeeene 28
3.1.10 Web HTBu..c..ooiiiieieeteeeeeteee ettt 29
3.2 Hasil Penelitian Terdahulu..........cccccoceeviriiniininniniiieienceee 29

BAB IV METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian..........ceeeeeeeeeeemeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeennns 31
4.1.1 Lokasi Penelitian.....ccoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeerennns 31
4.1.2 Waktu penelitian..........ccceevvervieerieriieenienieenieeieesreeneen 31



O 1<) oY 3l D L - TR 31

4.2.1 Data Primer.......ccooocieiiiiiiiiieiiienieeeieeeeeeee e 31
4.2.2 Data SeKunder...........ccccevuereereniieneenenieneereesee e 32
4.3 Teknik Pengumpulan Data..........ccecuervueenieeiienienneenienieeneennennn 32
4.4 Jenis Penelitian.........ccccevuereerienieninnienieneeieeeesieeee et 33
4.5 Alat dan Teknik Pengembangan Sistem...........ccccceeeveererveeeennnnenn. 34

BABYV HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 HASIL e 40
5.1.1 Topologi Jaringan...........cccceeeeerrueeneenrieeneeessreeesseneeesseneens 41
5.1.2 Spesifikasi KOMPULET..........cccuervueerieeiriinieeeiieeeniiee e 41
5.1.3 Peralatan Jaringan..........cccceeeeerieenieeniieeneeniesieeseeeneeseneees 42
5.1.4 PIINeT....ciiiiiiiiiiiieeeteeeteeeeeeee et 42
5.1.5 Desain Topologi Jaringan yang diusulkan......................... 42
5.1.6 Spesifikasi Komputer Server ..........cccoceeeeerierreenceeeenenennn 43

5.2 Pembahasan........ccccceuererieriinieieneeetcee e 44

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN

6.1 SIMPUIAN....ccctiiiiiiiieieceeee e e 71
6.2 SATAM..cccuiiiiiiiiiiieete et 72
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 SrUKLUr OTZANISAST «.vevveerureriierierieeniieeiieeneesreesseessseesseessesnnns 8
Gambar 3.1 TOPOlogi BUS/TTE .....ccveeeieeiieeieeeeeieeeee et 16
TOPOIOGE SEAT oottt ettt ettt et e s ae e st e e be e s saesseessseeseaesans 17
TOPOIOGE RING  .eveiiieiieeieeeeeete ettt ettt st s 17

Hub 18

Switch Dbttt
Gambar 3.6 ROULET....ccc.eviiriiiiieieieeteeteeete ettt ettt et 20
Kartu JAriNZAN ......cooiiciiiiiiiieeeeeteeeeteee ettt e s e e sreee e e e 21
Kabel UTP ettt sttt s 22
Tahap pada NDLC.......cociiiiieiieieeieeeeeeree ettt sre s e s b e e s e ssaessseesaeees 34
Gambar 5.1  Topologi Jaringan Suzuki Finance Indonesia.........c....cccuen..e. 41
Gambar 5.2 Topologi Jaringan yang Diusulkan..........c.ccceeceereveerrieneennneennen. 43
Tampilan Browser https://Www.finance.Com...........cccueerveereenruerneenseeeneeeenseeens 57
Tampilan Pilihan INterfaces.........cccocvevierciieniiiriieeriecieeeeee e 58
Tampilan Membuat class AAMINIStrator........ccccveerveerieerieniieereeeerieeeerieeeeseneens 59
Tampilan isi class adMiNIStrator..........cccverieerieniieeieerteeie et eseeeeeeree s 60

10


https://www.finance.com/

Tampilan Membuat Class Workstation...........cccceeeeieenieriieeniiennieenieeessveee e 61

Tampilan Isi dari Class WOTrKStation...........ccueereerieeneenienneeniieeesieeeeseeeessneeeens 61
Tampilan Membuat Class SiSteIM........cccceerueririerierriiinieeieerte e ie e eseneees 62
Gambar 5.10  Tampilan isi dari Class SiStem..........ccceeeveerreeriernverenireeeninennn 62
Gambar 5.11  Tampilan Show Traffic.......ccccceevieriieiiiiiniiiiieeieeeeeeeen 64
Gambar 5.12  Tampilan Control Panel...........cccccceevieeiieniernienieeeeeieeeeeenn 64
Gambar 5.13  Tampilan memilih Network and Internet............cccceeevveenunenee. 65
Gambar 5.14 Tampilan memilih Change Adapter Setting...........cccccvvereureennee 65
Gambar 5.15 Tampilan Local Area NetworkK........cccecveeveervieeniensienncieeenneeenn. 66
Gambar 5.16  Tampilan memilih Internet Protocol..........cccccoecveenieennieenneeennee. 66
Gambar 5.17 Tampilan settingan IP Address...........cccceeveveereencienseensieeeneenenns 67
Gambar 5.18 Tampilan Status IP Address..........ccoeceeeeverveencieeneenieneenieeneenn 67
Gambar 5.19 Tampilan CMD pada saat Ping IP Address.........ccccceevvverenreennee 68
Gambar 5.20 Tampilan DNS pada client.........c.cceeeeerierrieeniieniieeeniieeesieeeeae 68
Gambar 5.21 Tampilan pengujian download............ccecueeeeerierieeinciiennineennne 69
Gambar 5.22  Tampilan filter web situs www.facebook.com...........c.ccceuueene 70
Tampilan filter web situs www.youtube.com.............ccecuervuvervieenieesiieeennneenn.
70

11


http://www.youtube.com/
http://www.facebook.com/

ABSTRAK

ILHAM BAROKA RIEFSA. Desain dan Implementasi Manajemen Bandwidth
Pada PC Router Menggunakan Web HTB di PT. Suzuki Finance Indonesia.

Pada PT. Suzuki Finance Indonesia cabang palembang saat ini sudah
menyediakan layanan data berbasis Local Are Network (LAN) untuk
mempermudah kinerja karyawan dalam mengerjakan tugas—tugas kantor, salah
satu masalah yang didapat di PT. Suzuki Finance Indonesia cabang Palembang
adalah sering kali bermasalah ketika hendak mengakses internet seperti
koneksi menjadi lambat oleh banyaknya client yang menggunakan internet atau
mengunduh file dari internet, maka dari itu perlunya membangun sebuah
sistem manajemen bandwidth yang bisa diterapkan di berbagai instansi, baik
itu perusahaan, sekolah, universitas,warung internet, maupun di rumah. Sistem
ini sepenuhnya di kembangkan menggunakan perangkat lunak berbasis open
source, diantaranya yaitu sistem operasi yang digunakan adalah Debian 6.0 dan
aplikasi WebHTB 2.9 yang digunakan sebagai bandwidth limiter, dan aplikasi
Squid yang digunakan sebagai proxy server. Metodologi pengembangan sistem
yang digunakan adalah trial and error, dimana pengaturan dilakukan
sedemikian rupa dan jika terdapat ketidaksesuaian, maka akan langsung dicari
solusi untuk mengatasinya. Penelitian ini banyak melibatkan hal teknis dan
non-teknis, diantaranya adalah blok alamat IP yang digunakan, bandwidth yang
diberikan oleh ISP (Internet Service Provider), jumlah client yang tergabung
dalam jaringan sekaligus yang akan di limit baik kapasitas besar unduh dan
unggah. Objektif utama pembangunan ini adalah untuk mengatur bandwidth
unduh yang akan diberikan masing-masing client agar semuanya mendapatkan
bandwidth yang sama atau dengan kata lain bandwidth terbagi rata sehingga
tercipta manajemen bandwidth yang baik.

Kata kunci : Manajemen Bandwidth, QOS, HTB, PC Router

12



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Router adalah alat jaringan komputer yang digunakan untuk
menghubungkan dua buah subnet. Namun belum diimbangi dengan besarnya
bandwidth yang disediakan oleh perusahaan, sehingga koneksi internet belum
termanejemen dengan baik yang mengakibatkan lalu lintas koneksi yang tidak
seimbang. Untuk mengatasinya dibutuhkan sebuah router yang mampu

mengatur akses jaringan dengan baik terutama dalam pengaturan bandwidth.

Untuk saat ini banyak yang menggunakan router seperti CISCO, namun
untuk menggunakan router ini dibutuhkan peralatan yang mahal dan
membutuhkan perawatan berkala dari perusahaan CISCO. Oleh karena itu
sebagai solusi dapat menggunakan PC router berbasis linux yang bersifat
opensource sebagai router yang handal dalam proses pembagian bandwidth.
Dengan PC router tersebut akan menggunakan sistem pengaturan berbasis
web, artinya semua konfigurasi PC router dilakukan melalui sebuah halaman
web. Diharapkan dengan adanya web dapat mempermudah seorang admin

konfigurasi terhadap sebuah PC router pada PT. Suzuki Finance Indonesia.

Hasil dari pengamatan penulis setelah melakukan Riset di PT. Suzuki
Finance Indonesia, menerangkan bahwa perlunya membangun pengaturan
bandwidth pada perusahaan tersebut. Agar mempermudah pekerjaan pegawai
dalam mengakses internet tersebut baik mendownload ataupun mengupload
data. Sebagai contoh jika Bandwidth dalam suatu jaringan tidak diatur maka

akan terjadi ketidakseimbangan jaringan seperti misalnya ada komputer yang



mempunyai akses internet yang lebih cepat dibandingkan komputer lain, hal
ini menyebabkan tertundanya pekerjaan dan informasi yang akan diakses.
Berdasarkan uraian di atas tertuang ide penulis dalam bentuk laporan Skripsi
yang berjudul “ Desain dan Implementasi Manajemen Bandwidth Pada PC

Router Menggunakan WEB HTB di PT. Suzuki Finance Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah utama yang dibahas berdasarkan uraian pada latar belakang di
atas adalah “Bagaimana mendesaign dan mengimplementasikan manajemen
bandwidth menggunakan web HTB (Hierarchy Token Bucket) dalam jaringan

lokal pada PT. Suzuki Finance Indonesia”.

1.3 Batasan Masalah

Untuk membatasi luasnya permasalahan dan agar tersusun secara teratur
perlu adanya batasan masalah. Untuk itu, penulis membatasi pembahasan
masalah pada pembuatan PC router dengan jaringan lokal menggunakan
sistem pengaturan web ini adalah menggunakan sistem operasi linux debian 6

dan aplikasi Web HTB.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari pembuatan PC router dengan sistem pengaturan
berbasis web ini adalah untuk membangun sebuah router yang berfungsi
untuk memanajemen dalam pengaturan bandwidth pada PT. Suzuki Finance

Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diambil dari pelaksanaan praktek kerja lapangan

adalah sebagai berikut :

1.5.1 Bagi Penulis

Penulis dapat belajar dan menerapkan secara langsung ilmu
pengetahuan yang telah didapat dalam konfigurasi PC router berbasis
web HTB dan mampu mengetahui sistem jaringan komputer pada PT.

Suzuki Finance Indonesia.

1.5.2 Bagi Perusahaan

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan informasi dan saran
yang bermanfaat bagi perusahaan terutama untuk memperoleh alternatif
suatu jaringan yang lebih baik dengan pengaturan bandwidth pada

jaringan komputer lokalnya.



1.5.3 Bagi Akademik

Sebagai refrensi bagi para penulis dikemudian hari agar para

penulis dapat menerapkan metode yang lebih baik dimasa mendatang.

1.6 Sistematika Penulisan

Demi terwujudnya suatu hasil yang baik dalam penyusunan laporan
ini penulis menggunakan pembahasan yang sesuai dengan ketentuan yang

diberikan, sistematika pembahasan tersebut meliputi antara lain yaitu :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang latar
belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.

BAB 11 GAMBARAN UMUM PT . Suzuki Finance Indonesia

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang profil
PT. Suzuki Finance Indonesia, sejarah PT. Suzuki Finance
Indonesia, visi dan misi, struktur organisasi dan tugas

wewenang.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA



BAB IV

BAB V

BAB VI

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang teori-

teori yang mendukung yang terkait dengan penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis akan membahas lokasi dan
waktu penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, jenis

penelitian penelitian yang akan dibuat didalam skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang hasil

dan pembahasan dari sistem yang diusulkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini terakhir ini, penulis mencoba untuk
menarik simpulan dan mencoba untuk memberikan saran
yang kiranya dapat bermanfaat bagi PT. Suzuki Finance

Indonesia.



BAB 11
GAMBARAN UMUM

PT. SUZUKI FINANCE INDONESIA

2.1 Profil PT. Suzuki Finance Indonesia

2.1.1 Sejarah Perusahaan

PT. Suzuki finance Indonesia berdiri sejak mei 2005 yang
bergerak dibidang consumer finance, leasing dan factoring. Dengan
memberikan kemudahan bagi masyarakat indonesia dalam memiliki
kendaraan sepeda motor khususnya merk suzuki. Berkantor pusat
dikawasan jalan HR. Rasuna said kuningan — Jakarta, Suzuki Finance
merupakan perusahaan hasil kerjasama dari dua perusahaan kelas dunia

itochu corporation dan Suzuki motor corporation jepang.

Saat ini Suzuki Finance telah mempunyai lebih dari 80 kantor
cabang yang tersebar di indonesia. Tepatnya di sumatera selatan sendiri
cabang PT. Suzuki Finance Indonesia yang berdiri sejak tahun 2006,
berada di jalan Angkatan 45 No. 45 Palembang 30137 yang merupakan
sebagai salah satu kantor perwakilan dari kantor pusat yang berada di

Jakarta.

Untuk memberikan pelayanan yang cepat dan prima, Suzuki
Finance menggunakan sistem teknologi informasi yang realtime -
online di seluruh cabang indonesia, agar dapat memudahkan akses

pembayaran angsuran melalui kantor cabang, jaringan atm dan kantor



pos online sehingga penyediaan dana pinjaman menjadi lebih

terkontrol.

Demi kepuasan konsumen, Suzuki Finance menyediakan akses
customer online bagi para pelanggan untuk menyampaikan keluhan dan

informasi melalui email dan sms.

2.1.2 Visi dan Misi

a. Visi

Menjadi perusahaan pembiayaan dengan kualitas terbaik untuk
produk merk Suzuki di Indonesia dalam hal kualitas asset, sumber

daya manusia dan kepuasan pelanggan.

b. Misi

Memberikan  kepercayaan akan kepuasan pelanggan,
menunjang kewajiban kepada para pemegang saham dan menunjang
peningkatan volume dan kualitas penjualan untuk produk merk

Suzuki.

2.2. Struktur Organisasi

Bentuk Struktur Organisasi Perusahaan PT. Suzuki Finance Indonesia

cabang Palembang digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT.Suzuki Finance Indonesia



cabang palembang

2.3. Tugas & Wewenang

1. Kepala Cabang (KC)

1) Membuat target yang harus dicapai dari perusahaan.

2) Merumuskan strategi jangka panjang dan pendek dari bisnis
perusahaan pembiayaan PT. Suzuki Finance Indonesia agar dapat

mencapai target yang telah ditetapkan.

3) Menyampaikan laporan cost and benefit PT. Suzuki Finance Indonesia
setiap tahunnya kepada ITOCHU Corp selaku pemegang saham yang

terbesar.

4) Berkoordinasi dengan pemegang saham agar mendapatkan modal

yang lebih besar.

2. Marketing Head

1)Marketing Head  bertanggung jawab atas kinerja bagian yang

dipimpinnya untuk kemudian dilaporkan ke Kepala Cabang (KC).

2) Memperkenalkan Produk Suzuki Finace kepada Dealer (Program,

Bunga, dll).

3) Menjalin hubungan baik antara Suzuki Finance dengan pimpinan dan

Staff Dealer.



4) Menerima informasi dari Dealer Suzuki tentang calon konsumen.

5) Mengambil aplikasi calon konsumen untuk di Survey oleh surveyor.

6) Memberikan laporan kondisi aplikasi ke Dealer(di tolak atau

disetujui).

7) Secara aktif dan kreatif berusaha mengumpulkan informasi terkini

tentang competitor (price,list,dst).

8) Maketing Head membawahi bagian Surveyor dan Branch Operational

Support (BOS).

a. Tugas Surveyor

1) Memperkenalkan Suzuki Finance kepada calon konsumen

sepeda motor Suzuki.

2) Melakukkan kunjungan ke rumah calon konsumen, termasuk
ke tempat usaha yang bersangkutan, jika calon konsumen

adalah wiraswasta.

3) Menjelaskan kepada calon konsumen tentang skema

pembiayaan Suzuki Finance termasuk persyaratnnya.



4) Mengumpulkan fotokopi data calon konsumen, termasuk

mencocokkan dengan dokumen aslinya.

5) Meminta calon konsumen membubuhkan tanda tangan di
tempat yang ditentukan, termasuk istri atau suami (untuk

konsumen perorangan).

6) Berusaha mencapai target booking sebesar 30 unit per bulan

7) Bertanggung jawab terhadap kualitas pembayaran angsuran ke

1 sampai dengan angsuran ke 6, kategori O/D 1-30 hari.

b. Tugas Branch Operational Support (BOS)

Branch Operational Support terdiri dari Pra Data Entry data
Entry. Pra Data Entry bertugas untuk menginput data awal calon
konsumen yang diberikan oleh Surveyor pada program Adlsys
sedangkan Data Entry bertugas checklist hasil penginputan awal
data, menginput perhitungan pembayaran, mencetak Purchase
Order yang telah ditandatangani oleh kepala cabang (KC) untuk
dikirimkan pada dealer,dan pada saat aplikasi ditolakpun Data

Entry tetap menginput data aplikasi yang ditolak dan di file.

3. Collection Head (CH)

1) Tugasnya Bertanggung Jawab Atas kinerja Collection di cabang yang

dipimpinnya untuk kemudian di laporkan ke Branch Menager.



2) Membawahi Chief Collector, Collector, dan Desk Collector.

a. Tugas Chief Collector

1) Bertanggung jawab penuh atas monitor,kontrol, dan pengelolaan

piutang pada kolektor di wilayahnya.

2) Membuat perencanaan atas target pengelolaan tunggakan
konsumen secara menyeluruh yang harus dicapai dalam satu

periode tertentu.

3) Chief Collector membawahi bagian Collector dan Desk

Collector.

b. Tugas collector :

1) Melaksanakan penagihan angsuran keseluruh konsumen yang
menunggak sejak angsuran pertama s/d terakhir dalam wilayah
tunggakan 1-30 hari termasuk menagih denda keterlambatan dan

biaya penagihan.

2) Melakukan kunjungan ke konsumen sesuai dengan Daftar

Kunjungan Harian Collector (DKHC).

3) Mengirimkan surat pemberitahuan dan surat peringatan
penarikan kendaraan ke konsumen yang menuggak lebih besar

dari 4 hari sejak jatuh tempo.



4) Wajib menghadri rapat rutin Collection cabang dan rapat

lainnya.

c. Desk Collector

1) Menghubungi konsumen Via telpon yang termasuk kategori :

a. Menunggak mulai 1 s/d 4 hari dari angsuran 1 s/d terakhir.

b. 1 s/d 3 hari sebelum tanggal jatuh tempo, untuk mengingtkan.

2) Mencetak dan mendokumentasikan  dokumen-dokumen
Collector seperti SP 1-3, tanda terima pengiriman SP, Surat

Kuasa Penarikan, BAST 1-2.

3) Membuat Laporan Collection yang di butuhkan Collection

Head.

4) Membantu menangani konsumen bermasalah yang datang ke

kantor cabang/area.

5) Mencetak dan mengkoordinasikan Daftar Kunjungan Harian

Collector (DKHC).

4. Admin Head (ADH) & Finance

1) Tugas Admin Head yaitu mengecek Form pencairan dana (FDH) dan

mendaftarkan perlindungan asuransi atas kendaraan.



2) Admin Head bertugas membawahi Bagian Finance, kasir, Admin

BPKB, Admin Purchase Order,dan Admin Sales .

2.a. Tugas Finance

1)Bagian finance bertugas dalam hal pelunasan sepeda motor baik
secara Repossession by total lost only, Repossession by

custodian dan Repossession by new Buyer.

2)Dalam hal aplikasi kredit bagian finance bertugas mengecek
kelengkapan semua data kredit, dan juga mengecek kelengkapan
dokumen dari dealer, melakukan booking dan mengirimkan Fax

Form pencairan dana (FPD) ke Finance Kantor pusat.

2.b. Tugas Kasir

1) Kasir bertugas mencetak kwintasi, menerima dan menginput

pembayaran pelunasan secara tunai.

2.c. Tugas Admin BPKB

1) Administrasi BPKB mengcheck dan mengeluarakan BPKB

2) Melakukan penagihan PO leasing

3) Mengarsip & Mencheck tag PO Dalu-Dalu & Tapsel

4) Mengadakan serah terima BPKB



5) Mencheck & melaporkan BPKB dan melakukan serah terima

dengan Pimpinan atau Manager.

2.d. Tugas Admin Purchase Order (PO)

1) Admin Purchase Order melakukan pencairan.

2) mengchek tagihan dari Dealer.

2.e. Tugas Admin SALES

I1)Menyiapkan berkas ADM Cabang

2)Melakukan Proses ADM Di Cabang sesuai dengan di ajarkan

sebelumnya.

3)Mengurus perpanjangan STNK dan mengirimkan berkasnya ke

pusat.
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Teori Pendukung
3.1.1. Pengertian Internet

Menurut Sugeng (2010:32), internet adalah local area network
yang menggunakan standar komunikasi dan segala fasilitas internet,
di ibaratakan berinternet dilingkungan lokal. Internet umumnya juga
terkoneksi ke internet sehingga memungkinkan pertukaran informasi
dan data dengan jaringan internet lainnya atau internetworking

melalui backbone internet.

3.1.2. Jaringan Komputer
Menurut Utomo (2009:2), Jaringan komputer adalah
sekumpulan komputer otonom yang saling terhubung satu dengan
yang lainnya menggunakan protocol komunikasi melalui media
transmisi pada suatu jaringan komunikasi data. Ada banyak topologi
jaringan yang bisa diterapkan di jaringan Local Area Network

maupun Wide Area Network contoh topologi jaringan :

3.1.2.1 Topologi Bus/Tree

15



Topologi Bus adalah Topologi pertama yang digunakan
pada local area network di Akhir Tahun 1970. Secara
sederhana, Topologi ini menggunakan kabel coaxial sebagai
media komunikasi, dan node atau workstation langsung di-

tap ke dalam kabel coaxial. (Siregar, 2010:3).

Backbone Cable

Gambar 3.1 Topologi Bus/tree

3.1.2.2 Topologi Star-wired Bus
Disebut Star-wired Bus karena secara logical, data akan
ditransmisikan sama seperti pada topologi bus dan secara
fisik berbentuk star (bintang). Pada topologi Star-wired Bus,
semua workstation dihubungkan memlalui concentrator yang

biasa disebut dengan nama “hub”. (Siregar, 2010:6).



3.1.2.3

Computer

HUB

Computer

-y
L "I 4

Computer

Gambar 3.2 Topologi Star-wired Bus

Topologi Ring

Topologi Ring secara fisik akan menghubungkan
workstation satu dengan workstation lain secara
melingkar. Topologi Ring menggunakan baseband
signaling sehingga hanya mendukung satu channel
komunikasi. Informasi pada topologi Ring akan bergerak
satu arah mengelilingi lingkaran, berpindah dari suatu

workstation ke workstation lainnya. (Siregar, 2010:7:8).




Gambar 3.3 Topologi Ring
3.1.3. Perangkat Keras Jaringan Komputer
3.1.3.1 Switch atau Hub

Menurut Bunafit Nugroho (2005:38,39) Switch dan
Hub merupakan perangkat jaringan yang memiliki fungsi
yang sama yaitu mentransfer data dalam suatu jaringan.
Perbedaan antara switch dan Hub adalah pada Hub hanya bisa
terjadi satu proses transfer data pada satu saat. Ini terjadi
karena pada suatu jaringan, sebelum pengiriman akan diawali
dengan pemeriksaan apakah ada pengiriman data dari pihak
lain atau tidak. Jika ya, maka pengiriman data akan ditunda
sebab jika ada 2 pihak yang mentransfer data secara
bersamaan, maka akan terjadi antar data (collision).
Sedangkan Switch memungkinkan proses transfer data lebih
dari satu pada saat bersamaan. Ini disebabkan karena Switch
memiliki collision control di setiap portnya. Berbeda dengan
hub yang hanya memiliki satu collision control.

(MADCOMS, 2011:15).

y

Gambar 3.4 Hub



Gambar 3.5 Switch

3.1.3.2 Komputer

Menurut Arifin (2011:7), Komputer (computer) berasal
dari kata compute yang berarti menghitung. Proses dalam
komputer merupakan operasi hitungan matematika.
Komputer merupakan mesin berhitung elektronik yang dapat
diprogram. Definisi komputer secara umum adalah peralatan
elektronika yang menerima masukkan data, mengolah data
dan memberikan hasil keluaran dalam bentuk informasi baik
berupa teks, gambar, suara, mauun video. Komputer juga

terbagi menjadi dua, yaitu :

3.1.3.2.1 Komputer Server
Menurut  Budiharto (2005:3), Komputer
server berfungsi sebagai sentral dari komputer-
komputer lainnya. Komputer server mengatur

manajemen komputer klien, menyimpan data



utama, dan pengatur komputer-komputer yang
terhubung ke jaringan.
3.1.3.2.2 Komputer Client

Menurut  Budiharto  (2005:3),  Sebuah
komputer yang digunakan user untuk tujuan umum
atau pribadi. Di perkantoran, komputer workstation
berfungsi sebagai client yang mengakses data,
printer, dan perangkat lainnya yang di-sharing dan

berada di komputer server.

3.1.3.3 Pengertian Router

Menurut  Sugeng (2010:162:163), Router adalah
komputer khusus yang dipakai untuk menghubungkan dua
kabel transmisi atau lebih, saat menerima pesan router harus
memilih jalur kabel yang mana untuk meneruskan pesannya.
Ada dua jenis router : router dedicated (buatan pabrik) dan
PC router (PC yang memiliki lebih dari satu NIC, dapat

dibangun sendiri).

Gambar 3.6 Router



3.1.3.4 Kartu Jaringan (Ethernet Card/LAN Card)
Menurut MADCOMS (2011:14:15) kartu jaringan
merupakan kartu yang dipasang pada sebuah komputer yang
berfungsi agar komputer tersebut dapat terhubung dengan
komputer lain melalui jaringan LAN (Local Area Network).
Kartu jaringan menggunakan kabel coaxial, kabel UTP
(Unshielded Twisted Pair), dan Wireless LAN.
Berdasarkan kecepatan transmisinya, kartu jaringan
dibedakan menjadi beberapa bagian, diantaranya adalah :
1. 10 BASE-T (Standard Ethernet)
Kartu jaringan yang memiliki kecepatan transmisi
sampai dengan 10 Mbps (Mega bits per second).
2. 100 BASE-T (Fast Ethernet)
Kartu jaringan yang memiliki kecepatan transmisi
sampai dengan 100 Mbps.
3. 1000 BASE-T (Gigabit Ethernet)
Kartu jaringan yang memiliki kecepatan transmisi

sampai dengan 1 Gbps (Giga bits per second).

Gambar 3.7 Kartu Jaringan



3.1.3.5 Kabel UTP

Menurut Nugroho (2005:42), kabel UTP (Unshielded
Twisted Pair) merupakan media transmisi yang digunakan
untuk menghubungkan antara komputer satu dengan
komputer lain dengan menggunakan port RJ45-male. Kabel
UTP dapat digunakan untuk membangun jaringan local area

network yang besar dengan terminal berupa hub atau switch.

Gambar 3.8 Kabel UTP

3.1.4. Protocol Jaringan TCP/IP

Menurut Sukmaaji (2008:129), TCP/IP merupakan kombinasi
dua protocol, yaitu TCP dan IP. IP adalah protokol yang bekerja di
layer 3, yang memiliki kemampuan transfer data yang cepat dengan
layanan connectionless. TCP adalah protokol yang mengedepankan
layanan connection oriented dengan menggunakan flow control

sehingga apa yang dikerjakan dapat diandalkan.



3.1.5. Jenis-jenis Alamat IP
Berdasarkan sifat dan fungsinya, alamat IP dalam sebuah

jaringan komputer bisa dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu :

3.1.5.1 IP Publik (Public IP)

Menurut Arifin (2011:53) IP Publik Merupakan
alamat IP yang dikenal di internet. Alamat IP ini telah
ditetapkan oleh inter NIC dan berisi beberapa buah
network ID yang telah dijamin unik (tidak mungkin ada
yang sama). Contoh : 202.169.224.4, 172.36.129.90,
66.94.234.13.

3.1.5.2 IP Privat (Private IP)

Menurut Arifin (2011:53) IP Privat Merupakan
alamat IP yang hanya dikenal di jaringan lokal/intranet.
Alamat ini digunakan untuk host-host di dalam sebuah
jaringan yang tidak membutuhkan akses langsung ke
internet. Contoh : 192.168.100.1 (Kelas C), 172.16.33.2
(Kelas B), 10.54.64.100 (Kelas A).

3.1.5.3 IP Statik (Static IP)
Menurut Arifin (2011:54), Merupakan alamat IP

yang diberikan/ditentukan secara manual (diisikan) oleh
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administrator/pengguna komputer atau peralatan lain yang
menggunakan protokol TCP/IP.
3.1.5.4 IP Dinamis (Dynamic IP)
Menurut Arifin (2011:54), Merupakan alamat IP atau
internet protocol yang diberikan secara otomatis oleh
sistem atau dari sebuah server atau DHCP (Dynamic Host

Configuration Protocol) setiap kali komputer dihidupkan.

3.1.6Subnetwork

Menurut Arifin (2011:52), Sebuah jaringan besar terdiri dari
jaringan-jaringan kecil yang saling terintegrasi. Pembagian
sebuahjaringan menjadi sub-sub jaringan (subnetwork) disebut dengan
subnetting. Pembagian jaringan ini juga dimaksudkan untuk
menghemat network ID dimana setiap jaringan yang terhubung ke
internet akan mendapatkan sebuah network ID. Pada bagian
subnetting ini, dikenal sebuah istilah yang umum yaitu subnet mask.
Subnet mask adalah angka biner 32 bit yang digunakan untuk
membedakan network ID dengan host ID dan menunjukkan letak

suatu host, apakah berada di jaringan lokal atau jaringan luar.

3.1.7 Bandwidth
Menurut Maryono (2008:56) Bandwidth (Kecepatan Transfer

data) yaitu jumlah data yang dapat di transfer (dikirim atau diterima)
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dari sebuah titik ke titik lain dalam jangka waktu tertentu (pada
umumnya dalam detik). Bandwidth ini biasanya dinyatakan dalam
ukuran bps (bits per second). Adakalanya juga dinyatakan dalam Bps
(bytes per second). Jadi, sebuah modem yang bekerja pada 57.600
bps mempunyai bandwidth dua kali lebih besar daripada modem
yang bekerja pada 28.800 bps. Secara umum, koneksi dengan
bandwidth yang besar atau tinggi memungkinkan pengiriman
informasi yang besar seperti pengiriman gambar dalam konferensi
video.

Menurut Tim Wahana Komputer (2004:60) Bandwidth dalam
jaringan komputer dimaksudkan sebagai kapasitas transfer data yang
didukung oleh koneksi atau antarmuka jaringan. Satuan yang paling
umum yang digunakan dalam bandwidth adalah bit per second (bps).
1. Nilai Maksimal Bandwidth

Kemampuan bandwidth merujuk pada besarnya nilai
maksimal secara aktual dan nilai secara teoritis. Seringkali
kedua nilai tersebut berbeda. Sebagai contoh, sebuah modem
standar dial up mendukung bandwidth maksimal (Puncak) 56
Kbps, namun pada prakteknya, karena keterbatasan fisik saluran
telepon dan faktor lainya, koneksi dial up yang terjadi tidak
lebih dari 53 Kbps (sekitar 10% kurang maksimal). Demikian
juga yang terjadi pada jaringan ethernet yang secara teoritis

mendukung bandwidth hingga 100 Mbps, namun nilai
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maksimum ini tidak dapat dipenuhi karena adanya overhead
pada perangkat keras komputer dan sistem operasi. Begitu juga
yang terjadi pada koneksi lainnya dengan bandwidth yang lebih

tinggi.(Arifin, 2011:19).

Koneksi Broadband

Istilah bandwidth yang tinggi kadang-kadang digunakan
untuk membedakan koneksi internet broadband yang lebih
cepat dari dial up tradisional atau kecepatan jaringan selular.
Koneksi bandwidth yang tinggi umumnya mendukung
kecepatan data minimum 64 Kbps atau 300 Kbps atau yang
lebih tinggi. Broadband adalah salah satu jenis metode
komunikasi jaringan dengan bandwidth tinggi.(Arifin, 2011:19).
Mengukur Bandwidth

Ada banyak tools yang dapat digunakan oleh para
administrator jaringan untuk mengukur bandwidth pada sebuah
jaringan. Pada LAN, beberapa tools yang dapat digunakan,
seperti netmeter pada sistem operasi windows dan ttcp pada
keluarga unix dan Linux. Di internet, berbagai program tes
kecepatan bandwidth banyak ditemukan, bahkan beberapa situs
bahkan menawarkan jasa pengukuran online secara gratis.

(Arifin, 2011:19:20).
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3.1.8. Pengertian Linux

Menurut Sofana (2006:4), linux adalah sistem operasi yang
cara kerja maupun style-nya mirip UNIX (UNIX-like UNIX-style).
Linux mula mula dibuat oleh mahasiswa dari Universitas Helsinki di
Finlandia bernama Linus Torvalds. Linus membuat sistem operasi
sendiri yang mirip dengan Minix. Minix merupakan salah satu jenis

UNIX yang dibuat untuk keperluan pendidikan dan pengajaran.

Menurut Sofana (2006:5), linux , berkembang sangat pesat,
hingga saat ini telah berkembang berbagai varian atau distro Linux.

Beberapa diantaranya yaitu :

a. Mandrake

b. Debian

c. RedHat

d. Slackware

e. SuSE

f. WinLinux2000
g. MkLinux

h. LinuxPPC

i. Yellowdog

j. PhatLinux
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k. Caldera OpenLinux
[. LindowsOS
m. Xandros Desktop OS

n. Dan lain-lain

3.1.9. Linux Debian

GNU/Linux Debian diciptakan  oleh Ian  Murdock pada

tanggal 16 Agustus 1993. Ian Murdock lahir pada tanggal 28 April
1973 di kota Konstanz, Jerman. Pada tahun 1993 Ian Murdock
menulis ketetapan Debian.Murdock memberikan nama Debian pada
distro Linuxnya diambil dari kata Deb dan Ian, di mana Deb
potongan kata dari nama pacarnya, yaitu Debra dan Ian diambil
dari namanya sendiri, yaitu Ian Murdock. Distro Debian seringkali
disebut-sebut sebagai pure GNU/Linux, Debian memiliki sistem
pemaketan sendiri, yaitu (*.deb). Semua paket yang akan dipaketkan
ke dalam distro Debian harus mengikuti Debian Free Software
Guidelines.

Dan paket-paket yang akan dipaketkan ke dalam Linux Debian
harus melalui 3 tahap seleksi, yaitu tahap stable, testing dan unstable.
Untuk melewati ketiga tahap tersebut sampai mendapatkan predikat
software stable (stabil) akan memakan waktu yang cukup lama.
Sampai saat ini versi Debian baru mencapai 5.0.3 (sejak artikel ini

ditulis), yang telah berdiri sebelum adanya distro RedHat ataupun


http://ilhamsk.com/versi-rilis-linux-debian/
http://ilhamsk.com/langkah-langkah-menginstal-linux-debian/

15

SuSE.Biasanya rilis Debian yang baru memerlukan waktu sekitar 4
tahunan dari rilis sebelumnnya. Menurut Debian ID (www. deb.-

id.org/content/tentang-linux-debian).

3.1.10. WEB HTB

Web HTB (web hierarchical token bucket) adalah sebuah
aplikasi berbasis web yang digunakan untuk manajemen bandwidth
klien pada sebuah jaringan. Aplikasi ini memberikan batasan lebar pita
pada masing — masing client. Penggunaan Web HTB berdasakan rules
pada kartu jaringan pada server, jadi semua alur data yang melewati

kartu jaringan akan segera tersaring oleh Web HTB.

3.2. Hasil Penelitian Terdahulu

Menurut Muhammad Ramadhan, dengan judul Implementasi Proxy
Server dengan Squid pada Linux Ubuntu di PT. Cahaya Multidimensi
merupakan sebuah perusahaan yang dalam aktivitasnya juga membutuhkan
komunikasi dan akses melalui jaringan komputer dengan jaringannya local
area network. Dengan ruang lingkup jaringan yang cukup luas, maka
dibutuhkan sebuah sistem keamanan yang aman dan nyaman dalam lalu
lintas paket data dan informasi yang diakses lebih terjamin serta akses
internet menjadi lebih cepat dan efesien. Dengan adanya kemungkinan

masalah mengenai keamanan jaringan rasanya cukup penting untuk bisa
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membatasi apa dan siapa saja yang boleh masuk dan keluar dari dan ke

perangkat komputer.

Dan menurut Nadila Asri, dengan judul Implementasi Bandwidth
Management sistem Jaringan Kampus GUNADARMA.  Merupakan
pengalokasian bandwidth secara optimal agar penggunaan bandwidth
internet dalam kampus Gunadarma dapat lebih maksimal. Penggunaan
bandwidth ini bertujuan agar memudahkan seorang admin dari bagian NOC
untuk mengatur alokasi bandwidth dengan menggunakan user interface
berbasis website. Dengan sistem operasi yang digunakan yaitu linux Centos
4. Hal yang menjadi inti penulisan ini adalah melakukan implementasi
bandwidth internet menggunakan traffic control dan iptables yang berbasis
linux centos dan sebuah situs BWM (bandwidth manajement) sebagai user
interface dalam proses manajemen jaringan komputer dilingkungan
Unversitas Gunadarma. Dari hasil implementasi bandwidth ini dapat dilihat
bagaimana seorang admin diharapkan dapat lebih mudah untuk mengatur

alokasi tiap-tiap bandwidth.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

4.1.1. Lokasi

Lokasi penelitian ini dilakukan oleh penulis di PT. Suzuki
Finance Indonesia , jalan Angkatan 45 No.45 Palembang 3037 Telp.

(0711) 317175, Fax.(0711) 357854.

4.1.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2012 sampai

dengan April 2012.

4.2. Jenis Data

Jenis data yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

4.2.1. Data Primer

Menurut Kuncoro (2009:148), Data Primer adalah data yang
diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode
pengumpulan data original. Data primer dalam penelitian ini didapat
oleh penulis secara langsung dari pimpinan dan pegawai PT. Suzuki
Finance Indonesia cabang palembang, melalui pihak-pihak yang dapat

membantu dalam mendapatkan data yang dibutuhkan.

4.2.2. Data Sekunder



Menurut Kuncoro (2009:148), Data Sekunder adalah data yang
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan data dan dipublikasikan.
Biasanya diperoleh melalui badan atau instansi yang bergerak dalam
proses pengumpulan data baik oleh instansi pemerintah atau swasta.
Data tersebut berupa sejarah singkat, visi misi dan struktur organisasi

pada PT. Suzuki Finance Indonesia cabang Palembang.

4.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis terapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Observasi (Pengamatan)

Menurut Umar (2005:169), Observasi adalah suatu tehnik
pengamatan dari si peneliti baik secara langsung dan tidak langsung
terhadap obyek penelitian.

Pada metode ini penulis mengamati secara langsung kondisi
jaringan komputer seperti topologi jaringan dan sistem operasi yang

digunakan pada PT. Suzuki Finance Indonesia cabang Palembang.

b. Interview (Wawancara)



Menurut Kuncoro (2009:160), Wawancara personal yaitu antara
peneliti dan responden yang diarahkan oleh pewawancara untuk tujuan

memperoleh informasi yang benar.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan Bapak
Sudibyanto ,SE selaku kepala cabang PT. Suzuki Finance Indonesia untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian yang berguna dalam
pembangunan PC router dengan aplikasi web HTB dengan debian server

pada jaringan local.

4.4. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Applied reseach (penelitian terapan), mempunyai alasan praktis, keinginan
untuk mengetahui, bertujuan agar dapat melakukan sesuatu yang lebih

baik, efesien dan efektif.

2. Laboratory research (penelitian laboratorium) dilaksanakan pada tempat

tertentu /lab biasanya bersifat eksperimen atau percobaan.

3. Experimen research (penelitian percobaan) dilakukan perubahan (ada

perlakuan khusus) terhadap variabel yang di teliti.



4.5. Alat dan Teknik Pengembangan Sistem

4.5.1 Teknik Pengembangan Sistem
Menurut Deris (2009) adapun Teknik yang digunakan untuk
mengembangkan system adalah Network Development Life Cycle

(NDLC).

/' Analysis \

Management Design
Monitorin Simulation
J Prototyping

k Implementation 4/

Gambar 4.1 Tahapan pada Network Development Life Cycle (NDLC)

Adapun tahapan - tahapan yang ada dalam NDLC adalah :
4.5.1.1 Analysis
Tahap awal ini dilakukan analisa kebutuhan, analisa
permasalahan yang muncul, analisa keinginan user, dan
analisa topologi / jaringan yang sudah ada saat ini. Metode
yang biasa digunakan pada tahap ini diantaranya ;

a. Wawancara, dilakukan dengan pihak terkait melibatkan
dari struktur manajemen atas sampai ke level bawah /
operator agar mendapatkan data yang konkrit dan
lengkap. pada kasus di Computer Engineering biasanya

juga melakukan brainstorming juga dari pihak vendor



untuk solusi yang ditawarkan dari vendor tersebut
karena setiap mempunyai karakteristik yang berbeda.
Survey langsung kelapangan, pada tahap analisis juga
biasanya dilakukan survey langsung kelapangan untuk
mendapatkan hasil sesungguhnya dan gambaran
seutuhnya sebelum masuk ke tahap design, survey biasa
dilengkapi dengan alat ukur seperti GPS dan alat lain
sesuai kebutuhan untuk mengetahui detail yang
dilakukan.

Membaca manual atau blueprint dokumentasi, pada
analysis awal ini juga dilakukan dengan mencari
informasi dari manual-manual atau  blueprint
dokumentasi yang mungkin pernah dibuat sebelumnya.
Sudah menjadi keharusan dalam setiap .pengembangan
suatu sistem dokumentasi menjadi pendukung akhir
dari pengembangan tersebut, begitu juga pada project
network, dokumentasi menjadi syarat mutlak setelah
sistem selesai dibangun.

. Menelaah setiap data yang didapat dari data-data
sebelumnya, maka perlu dilakukan analisa data tersebut
untuk masuk ke tahap berikutnya. Adapun yang bisa
menjadi pedoman dalam mencari data pada tahap

analysis ini adalah ;



4.5.1.2

Design

1. User / people : jumlah user, kegiatan yang
sering dilakukan, peta politik yang ada, level teknis
user.

2. Media H/W & S/W : peralatan yang ada,
status jaringan, ketersedian data yang dapat diakses
dari peralatan, aplikasi s/w yang digunakan.

3. Data : jumlah pelanggan, jumlah inventaris
sistem, sistem keamanan yang sudah ada dalam
mengamankan data.

4.  Network : konfigurasi jaringan, volume trafik
jaringan, protocol, monitoring network yang ada
saat ini, harapan dan rencana pengembangan
kedepan.

5.  Perencanaan fisik : masalah listrik, tata letak,
ruang khusus, system keamanan yang ada, dan

kemungkinan.

Dari data-data yang didapatkan sebelumnya, tahap

Design ini akan membuat gambar design topology jaringan

interkoneksi yang akan dibangun, diharapkan dengan

gambar ini akan memberikan gambaran seutuhnya dari

kebutuhan yang ada. Design bisa berupa design struktur

topology, design akses data, design tata layout perkabelan,



4.5.1.3

4.5.1.4

dan sebagainya yang akan memberikan gambaran jelas

tentang project yang akan dibangun. Biasanya hasil dari

design berupa ;

a. Gambar-gambar topology (server farm, firewall,
datacenter, storages, lastmiles, perkabelan, titik akses
dan sebagainya).

b. Gambar-gambar detailed estimasi kebutuhan yang ada.

Simulation Prototype

Beberapa Networker’s akan membuat dalam bentuk
simulasi dengan bantuan Tools khusus di bidang network
seperti Boson, Packet Tracert, Netsim, dan sebagainya, hal
ini dimaksudkan untuk melihat kinerja awal dari network
yang akan dibangun dan sebagai bahan presentasi dan
sharing dengan team work lainnya. Namun Kkarena
keterbatasan perangkat lunak simulasi ini, banyak para
networker’s yang hanya menggunakan alat Bantu tools
Visio untuk membangun topology yang akan didesign.

Implementation

Tahapan ini akan memakan waktu lebih lama dari
tahapan sebelumnya. Dalam implementasi networker’s akan
menerapkan semua yang telah direncanakan dan di design

sebelumnya. Implementasi merupakan tahapan yang sangat



menentukan dari berhasil / gagalnya project yang akan

dibangun dan ditahap inilah Team Work akan diuji

dilapangan untuk menyelesaikan masalah teknis dan non
teknis. Ada beberapa Masalah-masalah yang sering muncul
pada tahapan ini, diantaranya ;

a. Jadwal yang tidak tepat karena faktor-faktor penghambat.

b. Masalah dana / anggaran dan perubahan kebijakan.

c. Team work yang tidak solid.

d. Peralatan pendukung dari vendor makanya dibutuhkan
manajemen project dan manajemen resiko untuk
menimalkan sekecil mungkin hambatan-hambatan yang
ada.

4.5.1.5 Monitoring

Setelah implementasi tahapan monitoring merupakan
tahapan yang penting, agar jaringan komputer dan
komunikasi dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan
tujuan awal dari user pada tahap awal analisis, maka perlu
dilakukan kegiatan monitoring. Monitoring bisa berupa

melakukan pengamatan pada ;
a. Infrastruktur hardware : dengan mengamati kondisi
reliability / kehandalan system yang telah dibangun

(reliability = performance + availability + security).



4.5.1.6

b. Memperhatikan jalannya packet data di jaringan
( pewaktuan, latency, peektime, mtroughput).
C. Metode yang digunakan untuk mengamati “kesehatan”
jaringan dan komunikasi secara umum secara terpusat
atau tersebar.
Pendekatan yang paling sering dilakukan adalah
pendekatan Network Management, dengan pendekatan ini
banyak perangkat baik yang lokal dan tersebar dapat di
monitor secara utuh.
Management

Di manajemen atau pengaturan, salah satu yang
menjadi perhatian khusus adalah masalah Policy, kebijakan
perlu dibuat untuk membuat / mengatur agar sistem yang
telah dibangun dan berjalan dengan baik dapat berlangsung
lama dan unsur Reliability terjaga. Policy akan sangat
tergantung dengan kebijakan level management dan strategi
bisnis perusahaan tersebut. IT sebisa mungkin harus dapat
mendukung atau alignment dengan strategi bisnis

perusahaan.



BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti setelah melakukan
riset di kantor Suzuki Finance Indonesia cabang Palembang,
infrastruktur jaringan komputer yang digunakan berguna
untuk membantu pegawai dalam melakukan pekerjaannya.
Infrastruktur jaringan komputer yang ada biasanya
dimanfaatkan pegawai untuk bertukar data melalui
browsing internet, sampai mengirim email. Akan tapi,
infrastruktur jaringan komputer yang ada pada kantor Suzuki
Finance Indonesia tidak terintegrasi Printer Sharing karena

pada setiap ruangan divisi telah ada printer.

Untuk mentransfer data pada kantor Suzuki Finance
Indonesia sangatlah minim. Pegawai seringkali terkendala
saat pengguna akan akses internet baik dalam mendownload
dan mengupload data. Untuk mengatasinya dibutuhkan
sebuar router yang mampu mengatur akses jaringan dengan
baik terutama dalam pengaturan bandwidth. Sehingga
pengguna tidak harus menunggu lama dalam mengakses

internet.
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5.1.1.Topologi Jaringan

Topologi jaringan yang digunakan pada Suzuki
Finance Indonesia menggunakan topologi star yang
terdiri dari 11 PC terhubung dengan switch dan
sebuah modem ADSL yang menggunakan ISP Telkom

Speedy.

Modem

INTERNET
192.168.1.1 =L
255.255.255.0

KEPALA CABANG
1P Address 192.168.10.11
Subnet Mask 255.255.255.0
Gateway 192.168.10.1 MARKETING HEAD

P Address 192.168.1021
Subnet Mask 255.255.255.0
Gateway 192.168.10.1

COLLECTION HEAD - - i BRANCITOPERATIONAL

MIN HE, N NCE SUVEYC
1P Address 192.168.10.12 [P:E’{“‘ASLEA‘;?G“”M I;t\dm,w‘}mﬂ“’ﬁ SUPPORT CIIEF COLLECTOR  KASIR, ADMIN BPKBADMIN PO,
Subnet Mask 235.255.255.0 o b g 1P Address 19 1P Address 19 dan ADMIN SELES

Subnet Mask 255.255.255.0  Subnet Mask 255.255,255.0
Gatewny 192.168.10.1 Gateway 192.168,10.1

Gateway 192.168.10.1 5.0 Subnet Mask

Gateway 192.

IP Address 192.168,10.17 -
192.168.1.20

Subnet Mask 255.255.255.0
Gateway 192.168.10.1

Gambar 5.1 Topologi Jaringan Suzuki Finance Indonesia



5.1.2. Spesifikasi Komputer

Spesifikasi komputer yang terdapat pada Kantor

Suzuki Finance Indonesia yaitu :

1. Motherboard asus

2. Prosesor Intel Core i3 - 2.9 (GHz)

3. Memory DDR3 V-gen 2 Gb

4. Hardisk 320 Gb Seagate

5. Monitor LCD Samsung

6. Keyboard + Mouse Komic

7. Headset

5.1.3. Peralatan Jaringan

Peralatan jaringan yang ada pada PT.Suzuki Finance

Indonesia yaitu :

- Switch TP-Link 16 port

- Modem ADSL TP-Link

- Lan Card TP-Link 10/100 Mbps

- Kabel UTP

5.1.4. Printer



Printer adalah output device berupa piranti keras

(hardware) yang terhubung ke komputer dan mempunyai

fungsi

untuk mencetak tulisan, gambar dan tampilan

lainnya dari komputer ke media kertas atau sejenis. Printer

yang digunakan di Suzuki Finance Indonesia yaitu Canon

Pixma

MP258.

5.1.5. Desain Topologi Jaringan yang diusulkan

Topologi yang peneliti rancang pada Kantor Suzuki

Finance Indonesia yaitu hanya penambahan sebuah sebuah

PC router sebagai

Server dalam pengaturan bandwith

keluar masuknya data.

COLLECTION HEAD
IP Address 192.168.10.12
Subnet Mask 255.255.255.0
Gateway 192.168.10.1

Modem

192.168.1.1 __—INTERNET

Pe Router, INS server
(www.suzukifinanceindonesia.com)

Eth0 : 192.168.1.2
255.255.255.0
Eth1:192.168.10.1
KEPALA CABANG DNS : 192.168.10.1
1P Address 192.168,10.11 255.255.255.0

Subnet Mask 255.255.255.0
Gateway 192,168,101

MARKETING HEAD

IP Address 192.168.10.21
Subnet Mask 255.255.255.0
Gateway 192.168.10.1

BRANCH OPERATIONAL
SUPPORT CHIEF COLLECTOR  KASIR, ADMIN BPKB,ADMIN PO,
1P Address 192,168,101 1P Address 1 dan ADMIN SELES
255.255.2550 Subnel [P Address 192.168,10,17 -
192.168.1.20
Subnet Mask 255.255.255.0
Gateway 192.168.10.1

ADMIN HEAD DAN FINANCE SUVEYOR
IP Address 192.168.10.13 IP Address 192.168.10.14
Subnet Mask 2552552550 Subnet Mask 255,255 255.0
Gateway 192,168,10.1 Gateway 192.168.10.1

Gambar 5.2 Desain Topologi Jaringan yang diusulkan

5.1.6. Spesifikasi Komputer Server




Untuk menunjang pembangunan PC Router maka penulis
mengusulkan pengadaan sebuah server, dimana server itu nanti akan
mengatur perlintasan data sehingga lebih teratur. sebuah komputer
yang akan dijadikan server atau sebagai pusat lintas data sehingga
kerja jaringan komputer lokal dapat mencapai hasil yang maksimal.
Adapun kriteria sebuah komputer bisa dijadikan sebagai komputer

untuk PC Router yaitu:

1. Motherboard asus

2. Prosesor Intel Core i3

3. Memory DDR3 V-gen 2 Gb

4. Harddisk 320 Gb Samsung

5. Keyboard

6. Casing Power 350w + 2 FAN CPU
7. Monitor Samsung Wide Screen 18.5”
8. DVD-Room LG

9. 2 LAN Card TP-Link 10/100 Mbps

5.2 Pembahasan



Bedasarkan sistem operasi yang diusulkan oleh penulis
menggunakan linux Debian 6.0 dengan aplikasi jaringan yang
diusulkan yaitu manajemen bandwidth menggunakan WebHTB.

5.2.1. Konfigurasi pada komputer server
Setelah melakukan proses instalasi Debian 6.0, lalu login
dengan user dan password yang sudah dibuat. Dengan perintah
: ~$ su lalu enter dan masukkan password rootnya yang sudah

dibuat.

a. Konfigurasi IP Address pada server

Sebelum setting IP address terlebih dahulu
mengecek eth yang aktif pada server dengan

perintah :

| root@sfi:/lhome# # ifconfig -a

Jika ethernet telah aktif maka selanjutnya
konfigurasi ethernet card untuk pemasangan IP Address

dengan perintah :

| root@sfi:/home# nano /etc/network/interfaces

Setelah konfigurasi kartu jaringan, simpan dengan
menggunakan perintah Ctrl+o kemudian tekan enter
dan keluar dengan perintah ctrl+x. Setelah itu restart

kartu jaringan dengan perintah :

[ root@sfi:/home# nano /etc/init.d/networking restart




b. Konfigurasi Domain Name Server

Langkah selanjutnya yang dilakukan untuk
mengkonfigurasi DNS server adalah menginstall
terlebih dahulu paket Bind9 pada debian server.

Dengan perintah sebagai berikut :

[ root@sfi:/home# apt-get install bind9

Setelah itu edit file /etc/bind/named.conf.local

dengan perintah sebagai berikut :

| root@sfi:/lhome# nano /etc/bind/named.conf.local

Tambahkan isi file named.conf.local seperti ini

Zone “suzukifinanceindonesia.com” {
Type master;

File “/etc/bind/db.sfi”;

Y

Zone “10.168.192.in-addr.arpa” {
Type master;

File “/etc/bind/db.192";

b

Lalu tekan ctrl+o0 untuk menyimpan dan tekan

ctrl+x untuk keluar dari file tersebut.

Setelah itu mengcopy isi file db.local dan
db.127 ke dalam file db.sfi dan db.192 dengan

perintah berikut :

root@sfi:/home# cp /etc/bind/db.local /etc/bind/db.sfi
root@sfi:/home# cp /etc/bind/db.127 /etc/bind/db.192




Langkah selanjutnya buka file forward, isi file

db.sfi dengan perintah sebagai berikut :

no /etc/bind/db.sfi

root@sfi:/home# na
(=)

Tenminal (as superiser)

Fle Edit View Terminal Help
4

GNU nano

suzukifinanceindonesia.com.

Exit

jt WriteOut
B Justify

1nd/db.sf1

; BIND data file for local loopback interface

& Prev Page
where Is gl Next Page

N NS suzukifinanceindonesia.com
suzukifinanceindonesia.com. N A 192.168.10.1
ns.suzukifinanceindonesia.com. N A 192.168.10.1
www. suzuki financeindonesia. com. N A 192.168.10.1

Get Help Read File

m Cut Text
g UnCut Text

$TTL 604800
suzukifinanceindonesia.com. IN SOA suzukifinanceindonesia.com. root.suzukifinanceindonesia.com.
2 5 serial
604800 ; Refresh
86400 etry
2419200 ; Expire
604800 ) 3 Negative Cache TTL

g Cur Pos
Ml To spell

Lalu tekan ctrl+o untuk menyimpan dan tekan

ctrl+x untuk keluar dari file tersebut.

Kemudian masuk ke dalam file db.129 dan

edit isi file reverse sebagai berikut :

root@sfi:/home# nano /etc/bind/db.192
-]

Terminall(asisuperntser))

Fle Edit vi
GNU nano

Terminal Help

$TTL

Get Help
Exit

¢ Writedut
@ Justify

; BIND reverse data file for local loopback interface

Read File
where Is

Prev Page
Next Page

Cut Text
unCut Text

604800
10.168.192.1n-addr.arpa. IN SOA suzukifinanceindonesia.com. root.suzukifinanceindonesia.com. (
1 ; Serial

604800 ; Refresh

856400 ; Retry

2415200 ; Explre

604800 ) ; Negative Cache TTL |
10.168.192.1n-addr.arpa. IN NS ns.suzukifinanceindonesia.com.
1.10.168.192.1in-addr.arpa. N PTR ns.suzukifinanceindonesia.com
1.10.168.192.1n-addr.arpa. IN PTR ww, suzukifinanceindonesia.com

g§ Cur Pos
Ml To Spell

Modi f1ed

Lalu tekan ctrl+o0 untuk menyimpan dan tekan

ctrl+x untuk keluar dari file tersebut.



Setelah itu untuk memasukkan alamat ip
address nameserver, isi file dengan perintah

sebagai berikut :

root@sfi :/[10

=

Lalu tekan ctrl+o0 untuk menyimpan dan tekan

ctrl+x untuk keluar dari file tersebut.

Kemudian restart bind9 dengan perintah

sebagai berikut :

[ root@sfi:/home# /etc/init.d/bind9 restart

Lalu, untuk melihat DNS yang telah kita buat.

Masukkan perintah sebagai berikut :

root@sfi:/home# nslookup

Sil(as sUperusen) EHEE
Eile Edit Wiew Terminal Help

root@sfi: homessuzuki# nslookup {~]
> 192.168.10.1

Server: 192.168.10.1

Address: 192.168.10. 1#53

1.10.168.192.1n-addr.arpa name = www.suzukifinanceindonesia.com.
1.10.168.192.1in-addr.arpa name = ns.suzukifinanceindonesia.com.
= www.suzukifinanceindonesia.com

Server: 192.168.10.1

Address: 192.168.10. 1#53

MName : www . suzukifinanceindonesia.com
Address: 192.168.10.1

= ns.suzukifinanceindonesia.com
Server: 192.168.10.1

Address: 192.168.10. 1#53

Name : ns.suzukifinanceindonesia.com
Address: 192.168.10.1

= ~“Croot@sfi: home/suzuki#
root@sfi:/home/suzuki#

a

c. Konfigurasi dan Install WebHTB
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WebHTB membutuhkan dependensi yang
akan mendukung kinerja dalam membatasi
bandwidth client pada saat mengakses jaringan

yang berada diluar jaringan lokal.

Adapun paket-paket dependensi pokok yang
digunakan untuk mendukung WebHTB sebagai

berikut :

1. ApacheZ, berfungsi sebagai webserver.

2. Mysql, berfungsi sebagai penyimpanan data

client HTB.

3. PHP, berfungsi sebagai penghubung antara HTB

dan Mysql.

4. Openssl, berfungsi sebagai keamanan pada

apachez.

5. Ssl-Cert, berfungsi sebagai untuk membuat

kunci SSL pada ApacheZ.

6. Squid, sebagai dependensi tambahan sebagai

proxy server.

Dalam menerapkan implementasi manejemen
bandwidth penulis menggunakan sistem operasi Debian

6.0 pada PT. Suzuki Finance Indonesia cabang palembang.
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Langkah pertama, harus melakukan install paket-

paket dependensi yang dibutuhkan sebagai berikut :

root@sfi:/home# apt-get install apache2 mysql-server-
5.1 libphp-adodb php5 php5-cli php5-gd php5-snmp
php5-mysqgl php5-xmlrpc

Proses installasi paket berjalan, saat di tengah
proses installasi akan di minta untuk memasukkan
password account administrator mysql,  yaitu root.
Kemudian masukkan password mysql yang digunakan
lalu tekan ENTER. Kemudian masukkan lagi konfirmasi
password mysql, dan pilih <OK> tunggu proses installasi

berjalan kembali hingga selesai.

Setelah selesai, ekstrak file download
WebHtb_V2.9.bz2 yang ada pada direktori /home/suzuki

ke folder /var/www dengan perintah sebagai berikut :

root@sfi:/home# tar-xvf /home/suzuki
/WebHTB V2.9.bz2 -C /var/www/

Disini akan terbentuk file webhtb di dalam
direktori /var/www yang siap untuk diakses, namun

sebelumnya harus membuat sertifikat ssl pada apache2

terlebih dahulu.

Kemudian install paket openssl dan ssl-cert untuk

membuat kunci keamanan pada apache, dimana akan
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mengakses webhtb dari https yang aman dengan perintah

sebagai berikut :

[ root@sfi:/home# apt-get install openssl ssl-cert

Setelah di install paket diatas, membuat file ssl
dengan perintah dibawah ini secara berurutan untuk

membuat sertifikat ssl.

root@sfi:/home# mkdir /etc/apache2/ssl
root@sfi:/home# make-ssl-cert /user/share/ssl-
cert/ssleay.cnf /etc/apache2/ssl/apache.pem

Isi file tersebut atau biarkan isi file tersebut default,

dengan menekan enter hingga proses installasi selesai.

Lalu aktifkan modul ssl supaya sertifikat dikenali
oleh apache2 dan restart apache2 dengan perintah sebagai

berikut :

root@sfi:/home# a2enmod ssl
root@sfi:/home# /etc/init.d/apache2 force-reload

Langkah selanjutnya adalah menempatkan sertifikat
ssl yang telah dibuat di virtualhost apache2? dengan

perintah sebagai berikut:

root@sfi:/home# cp /etc/apache2/sites-
availabe/default /etc/apache?2/sites-available/ssl

Untuk melihat file sertifikat ssl yang telah dibuat,
akan adanya file SSLCertificateKey 9f129ada jika

berhasil, dengan perintah sebagai berikut :
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root@sfi:/home# cd /etc/apache2/sites-available/ssl
root@sfi:/etc/apache2/sites-available/ssl# Is

Selanjutnya edit file /etc/apache2/sites-available/ssl

dengan perintah sebagai berikut :

root@sfi:/home# nano /etc/apache?2/sites-available/ssl|

@ ‘Terminall iser)! HEE

Ele Edt View Terminal el

<lirtualtost *:243»
Se~verden: 1 weomasterg@lecalkost
serveraeme wav. finarce.con
DocLnentRoot /ver /v
<Directery />
Optiens FollodyrLirks
A lewoserrice \ene
</Directorys
<Directery /var/wi/>
Options Indexes FollovsynLirks MutiViaws
4. LovOverrice \ene
order allow,deny
0 alew from el
</Directorys

Scripztlias jegi-bir/ Asr/libjeg -Ein/
<Directery "jusr/ ik/cgi-bir'>
L lewdverrice \ene
Options +ExecCal -W11Viens -SynLirksIfoviertiatch
order allow, deny
Kl from ell
</Directory>

Ercrloc ${APACHE__0G JIR: /error. ¢

# Pessitle va_ses irc_uce: cebug, irio, notice, warr, error, crit,
# alert, emrg.

Logevzl varn

Custon_cq ${4PACHE LOG DIR}/aczess.log comoined

Kias fwebth /var/uebath

<Directcry " jvarjvekhzo">
Options Indexes FollovsynLirks Mutiv:aws b
Ge= He'p Wrize0uT L Reed =1le | Prev Page Cut Text ar Pos
Biit ustify ) here Is B lext Page UniLt Text To gpe’l =

Lalu tekan ctrl+o untuk menyimpan file dan ctrl+x

untuk keluar dari file tersebut.

Buka dan edit file /etc/apache?/sites-

available/default dengan perintah sebagai berikut :

root@sfi:/home#nano /etc/apache2/sites-
available/default




‘D ‘Terminall(as superuser)

Fle Ed Vew Termina Help

GNJ nano 2.2.4 le: jetc/g available/dsfaul:

[BV-rtualHost *:80>

Serverkdmin webmaster@.ozalhost

Servername wv.sfL.com

DocmentRoot jvar/w

<Directory />
Options FollowSymLinks
Allowoverride Hote

</Directory>

<Directory /var/w/>
Options Tnderes =ollowSynLinks MultiViews
Allowoverride Note b
order a.low,deny
allow from all

</Directory>

Scripthlzas /ogz-ainj fusr/lib/cei-bin/
<Directory */usr/Libjcgi-bin">
Allowoverride Hote
Options +ZxecCGl -MultiViews +SymLinksIfOwnerMatch
order a.low, deny
Allow from all
</Di rectory>

ErrorLog ${APACHE_LOG_DIR}/eror.log
# Possib.e values includz: debug, info, notice, wan, error, crit,
# alert, emerg.

Log_evel varn

CustomLog ${APACHZ_LOG DIF}/access. log conbinec
</ irtualHost>

lssLCartif:cateFie /etc/adache2/sslapacke.pem

Get He'p WriteOut R Read File Prav Page gt Cut Text ¢ Cur Pos
Exit Justify Where Is Next Page il Uncut Text §l "o Spel

Selanjutnya, lakukan restart apache2? dengan opsi
force-reload dan aktifkan modul https untuk mengakses

webhtb dari web browser dengan perintah sebagai berikut :

| root@sfi:/home# /etc/init.d/apache?2 force-reload |

Kemudian jalankan juga perintah ini :

[ root@sfi:/home# a2ensite ssl |

Terakhir restart kembali layanan deamon apache2

dengan perintah sebagai berikut :

| root@sfi:/home# /etc/init.d/apache?2 restart |

Selanjutnya melakukan installasi  dependensi
tambahan pada WebHTB yang dimana squid berfungsi

sebagai proxy server agar lebih transparant.

root@sfi:/home# apt-get install squid squid-common
squid-cgi
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Biarkan proses installasi berjalan sampai selesai,
kemudian langkah selanjutnya matikan terlebih dahulu

squid daemon yang sedang aktif dengan perintah :

| root@sfi:/home# /etc/init.d/squid stop

Lanjutkan dengan konfigurasi terhadap squid, agar
menjadi transparant proxy dengan kata lain tidak perlu
lagi menyetting port pada browser yang digunakan oleh
komputer client, dan tambahkan baris berikut di bawah

baris http_acces deny dengan perintah :

root@sfi:/home# nano /etc/squid/squid.conf

‘lerminall(as superuser). BEIE]
File Edit View Terminal Help

GNU nano 2.2.4 i squid/squid.conf Modified

http_access deny manager

# Only allow purge requests from localhost
http_access allow purge localhost
http_access deny purge

# Deny requests to unknown ports
http_access deny !Safe_ports

# Deny CONNECT to other than SSL ports
http_access deny CONNECT !SSL_ports

mpiport 3401

acl snmpsquid snmp_community public
snmp_access allow snmpsquid localhost
snmp_access deny all

#acl localnet src 192.168.3.2

Get Help o8 writeOut @& Read File @ Prev Page Cut Text @8 Cur Pos
Exit g Justify Where Is @Y Next Page UnCut Textgl] To Spell

Selanjutnya, tambahkan juga di bawah baris acl
tersebut untuk mendeteksi jaringan lokal. Bertujuan untuk
membuat IP Address proxy server secara otomatis pada
browser yang digunakan oleh komputer client dengan

perintah :
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root@sfi:/home# nano /etc/squid/squid.conf
] o el JBE

View Termival dep

odi - e

acl. smapszuid snwp_com_nity p.blic

sp_access al o smpscuid ocalhcst
smp_access deny all
Facl Tocalnet sre 92.056.3.2

[rttp_access alow local-et

hittp_access deny all

ittp_reply_access allow all

<co_actess dery Ll

aluays_direct dey al.

¥

# e strogly recormend the “olloving be Lnczmmer ez to pratect i-nocent
#ueb zpplicatzons riming n the proxy serve- who think t-e arly

# zne who can access services o "loczlhos™' is ¢ local use~
#http_eccess ceny to_ocalhest
#

# INSER YCUR OWN RULETS) HERE TO ALLIW ACCESS FROM YOUR C_IBNTS

# Zange “ule alloving access fron yaur Lo

# tdapt lzcalret in the ACL sectior t:

# from whe-e Erousing s-oule bs allowzd
low lecalnet

alon Tocal-ost

erral) 1P networks

# end Funelly devy al'. cthe” access tc this coxy
Http_access deny all

TAG: http_ecczss2
Allowing or Denying access based cn cefired access Lists

Toentical to htty but “wns after recirectors. I ot set

toen enly http_z 5 used.
B Read File “rey Page 00 cut “ex: B P
whers 1s Vext Page gl Lnous Text i To spell

cet Help
Exit

#
#
#
#
#

Selanjutnya dalam file squid.conf tambahkan baris

berikut :

B Trminal

Fle Edit View Terminal Help

SE[E)

uid/squid.conf Modified [EN

GNU_nan 4

# In some cases (a Proxy server acting as VPN gateway is ons) it could be
# desiderable to disable this behaviour setting this to 'off'.

# Note: after changing this, Squid service must be restarted.

#

#Default:

# windows_ipaddrchangemonitor on

#Marking ZPH

2ph_mode tos
zph_local oxo4
2ph_parent 0

Erh,uptmn 136

I

Get telp [ writeout R Read File i Prev Page ¥ Cut Text g
Exit @ Justify where Is ] Next Page g UnCut Tex

To Spell

Adapun maksud dan tujuan perintah penambahan
syntaks pada /etc/squid/squid.conf diatas bertujuan untuk
membuat prioritas IP address proxy server agar lebih
transparant. Sedangkan  zero penalty hit atau zph

berfungsi untuk mengatasi hasil cahce squid yang terkena
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limit di WebHTB lalu tekan ctrl+o untuk menyimpan file

dan ctrl+x untuk keluar dari file squid.conf.

Kemudian lakukan restart squid daemon dengan

perintah :

[ root@sfi:/home# /etc/init.d/squid restart

Untuk mengetahui port pada paket-paket yang telah

di install, dengan perintah sebagai berikut :

root@sfi: netstat -ntulp

Tenminall(as superuser) HEE
Fle Edit View Terminal Help

root@sfi: /home# netstat -ntulp (4]
Active Internet connections (only servers)

Proto Recv-Q Send-Q Local Address Foreign Address State PID/Program name

tep 0 0 0.0.0.0:33001 0.0.0.0:% LISTEN -

tep 0 0 127.0.0.1:3305 0.0.0.0:* LISTEN 1847/mysqld

tcp o] 0 0.0.0.0:139 0.0.0.0:* LISTEN 1953/smbd

tep 0 0 0.0.0.0:111 0.0.0.0:* LISTEN 1122/portmap

tep o] 0 0.0.0.0:80 0.0.0.0:% LISTEN 1510/apache2

tep 0 0 152.168.10.1:53 0.0.0.0:% LISTEN 1406/named

tep 0 0 192.168.2.2:53 0.0.0.0:* LISTEN 1406/named

tep o] 0 127.0.0.1:53 0.0.0.0:* LISTEN 1406/named

tep 0 0 0.0.0.0:22 0.0.0.0:* LISTEN 1655/sshd

tep o] 0 127.0.0.1:631 0.0.0.0:* LISTEN 1629/ cupsd

tep [o] 0 127.0.0.1:5432 0.0.0.0:% LISTEN 1986/pRstgres

tep 0 0 0.0.0.0:3128 0.0.0.0:% LISTEN 1940/ (8ouid)

tep o] 0 127.0.0.1:25 0.0.0.0:* LISTEN 2297/eximd

tcp o] 0 127.0.0.1:953 0.0.0.0:#* LISTEN 1406/named L
tep o] 0 0.0.0.0:443 0.0.0.0:* LISTEN 1510/apache2 1
tep [o] 0 0.0.0.0:39100 0.0.0.0:% LISTEN 1135/rpe.statd

tep 0 0 0.0.0.0:445 0.0.0.0:* LISTEN 1963/smbd

tep o] 0 0.0.0.0:54241 0.0.0.0:* LISTEN 1335/rpc. mountd

tcp o] 0 0.0.0.0:2049 0.0.0.0:#* LISTEN -

tep6 0 0122 S LISTEN 1955/sshd

topé o 0 ::1:631 L LISTEN 1629/ cupsd

teps o] 0::1:25 . LISTEN 2297 /eximd

tepé 0 0 ::1:953 s LISTEN 1406/named

udp 0 0 0.0.0.0:5353 0.0.0.0:% 1391/avahl - daemon:
udp o] 0 0.0.0.0:111 0.0.0.0:* 1122/portmap

udp 0 0 0.0.0.0:631 0.0.0.0:% 1629/ cupsd

udp 0 0 0.0.0.0:887 0.0.0.0:* 1135/rpc.statd

udp 0 0 0.0.0.0:2049 0.0.0.0:* -

udp 0 0 192.168.2.255:137 0.0.0.0: 1948/nmbd

udp 0 0 192.168.2.2:137 0.0.0.0:* 1948/nmbd

udp o] 0 152.168.10.255:137 0.0.0.0:* 1048/nmbd

udp [o] 0 192.168.10.1:137 0.0.0.0:% 1948/nmbd

udp 0 0 0.0.0.0:137 0.0.0.0:* 1948/nnbd

udp 0 0 192.168.2.255:138 0.0.0.0: 1948/nmbd

udp 0 0 192.168.2.2:138 0.0.0.0: 1948/nmbd

udp o] 0 152.168.10.255:138 0.0.0.0:* 1048/nmbd B




Selanjutnya, konfigurasi iptables diperlukan agar
transparant proxy dapat berjalan dan diakses pada
komputer client dan juga sebagai filter website yang akan
di blok. Dengan cara membuka file rc.local dan

tambahkan baris dengan isi perintah sebagai berikut :

root@sfi:/home# nano /etc/rc.local
i) BEE

A O 2T -2 meng’e - <0 «-tos DiCd - VARK --setonare x4

2Nz -4 POSTROUTING -0 eth2 -j MASQUERACE

Get elp [ vir- teout B Read Zile ] Frev Pege at Text G C.r Pos
it g Justity vhere 1 0 Nex= Pege Lncut Text TRERERI

Lalu tekan ctrl+o untuk menyimpan file rc.local dan

ctrl+x untuk keluar dari file rc.local.

Kemudian reboot atau restart komputer server

dengan perintah :

[ root@sfi:/home# init 6

Setelah komputer server hidup, pastikan squid

daemon sudah berjalan dengan perintah :
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[ root@sfi:/home# ps aux | grep squid

Selanjutnya masuk ke iceweasel web browser
ketikkan  https://www.suzukifinanceindonesia.com lalu
enter, kemudian masukkan password dan klik tanda

centang seperti gambar berikut :

- VEBITE < ICev el = )
wew bagtory Bockn

'''''

Gambar 5.3 Tampilan browser https://www.finance.com

Selanjutnya pilih interfaces dan pilih Add LAN
Interfaces klik dan pilih eth3. sebagai eth yang digunakan
pada jaringan lokal untuk membagi bandwidth seperti

gambar berikut ini :.


https://www.suzukifinanceindonesia.com/
https://www.finance.com/
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Gambar 5.4 Tampilan pilihan interfaces.

Selanjutnya penulis akan membagi bandwidth
administrator sebelum membagi bandwidth client dengan
cara buat class dengan melakukan klik menu tab classes

lalu pilh Add classes dan enter.

Kemudian dijendela Add classes isikan nama :
Administrator, Bandwidth 1024, limit 1024, burst : O,
priority : 1, Que : SFQ. Dan klik tanda centang untuk

simpan.
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Bl Edt View History Bookmarks Tools Help

5 o o I o] e %

[igMost Visited 8| Getting Started Latest Headlines:

required, do not use empty spaces !

Gambar 5.5 Tampilan Membuat class Administrator

Selanjutnya pilih kelas Administrator pada bagian
choose a class, lalu berikan nama pada kolom name :
suzukifinanceindonesia, bandwidth : 1024, limit : 1024,
burst : 0, priority : 2, dst ips : 192.168.10.2 (alamat Ip
komputer admin). Klik save dan tutup jendela seperti

gambar berikut ini :

fle Edt View History Bookmarks Tools Help
€ v Qe o EIEE g]c o 0

v (§)Geting StartedLatest Headlnes

shoceinines] ozt
BURST
I3

SRCTPS SRCPORTS TIPS

Gambar 5.6 Tampilan isi class administrator
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Kemudian restart QOS dari menu change Qos status

lalu pilih Start/Restart Qos.

Selanjutnya penulis membagi bandwidth client,
membuat class kembali untuk semua host. Pilih tab classes
pada panel atas lalu pilih add classes dan klik. Kemudian
isikan nama workstation, berikan bandwidth : 512, limit :
512, burst : 0, priority : 2 dan Que : SFQ. Klik tanda
centang untuk simpan konfigurasi seperti gambar dibawah
ini :

Ele Edt View History Bookmarks Dools Help

P ) rnce com [ | (v ]Good @

test Headlinesv.

Al labels are required, do not use empty spaces !

Gambar 5.7 Tampilan Membuat Class Workstation.

Selanjutnya menambahkan client atau host, klil tab
add client pada panel atas lalu pilih kelas client pada
choose a class : workstation, isikan nama : PCO1 berikan

bandwidth : 64, limit : 128, burst : 0, priority : 2, upload :
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64, dst ips : 192.168.10.3. klik tanda centang untuk simpan

seperti gambar berikut :

nce compebhtbiindex php# RIS a)

SRC PORTS DsTIPS DST-PORTS

Gambar 5.8 Tampilan Isi dari Class Workstation.

Untuk menambahkan client atau host berikutnya ,
sama seperti menambahkan client di atas. Kemudian
aktifkan manajemen bandwidthnya dengan merestart QOS
dengan melakukan klik pada Change QOS Status lalu pilih

start/restart QOS.

Selanjutnya penulis mengatur bandwidth ssh,
Karena ssh pastinya melewati ethernet untuk terkoneksi
pada WebHTB. Dengan cara membuat class baru dengan
nama sitem, pilih tab classes dan klik add classes.
Kemudian isikan nama kelas yaitu sistem, berikan

bandwidth 1024, limit : 1024, burst : 0, priority : 1 dan
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Que : SFQ lalu klik tanda centang seperti gambar berikut
ini :

WEBRID Iceweasel

ance.compwebntbindexghp #

Gambar 5.9 Tampilan Membuat Class Sistem.

Kemudian tambahkan klien dengan klik add client
ada panel atas lalu pilih class yang akan digunakan yaitu
sistem. Selanjutnya berikan nama klien yaitu ssh,
bandwidth : 1024, limit : 1024, priority 0, src ips :
19a2.168.10.1, src ports : 22 klik tanda centang untuk

menyimpan dan tutup jendela klien seperti gambar berikut
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ini

Ele Edt Mew Higtory Bookmarks ook Help

v (G 0 i [ rripssmenFrance compwebitbindex shp - [ a

BiMost isitedv (@] Getting Started [JLatest Headines
9 webHTa +

Gambar 5.10 Tampilan isi dari class Sistem.

Selanjutnya aktifkan bandwidth dengan cara pilih

change QOS status lalu pilih klik start/restart QOS.

Ketika semua classes dan client sudah ditentukan,
untuk dapat melihat traffic yang sedang berjalan di
WebHTB. Pilih tab show pada panel atas lalu klik Show

Traffic dan tunggu beberapa detik kemudian akan tampil
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informasi class, disertai klien yang sedang mengakses baik

download ataupun upload secara real time.

(D Applications Places system @) 3 Frijul 13, 300 P ) B

Ble Edt View Go Bookmatks Wols Jbs Msp

=)

u Gntar s web sddrass o opee, or  phrase tosauehfor

] [ el G e (G e © e, e —t

Gambar 5.11 Tampilan Show Traffic

5.2.2. Settingan pada Komputer Client

Penulis menerapkan manajemen bandwidth melalui
WebHTB pada komputer client menggunakan sistem operasi
Windows 7 di PT. Suzuki Finance Indonesia cabang

palembang.

Untuk setting ip address pada komputer client dengan

cara klik start lalu pilih control panel lalu klik network and internet.
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)~ [E3 » Control Panel »

Adjust your computer’s settings View by: Category ~

.?, System and Security % User Accounts and Family Safety

W@  Review your computer's status @) Add or remove user accounts

£ ¥ S

@ 5 e o @ 5ec up parental controts for any user
Find and fix problems gy,

Appearance and Personalization

@ Change the theme
Change desktop background
Adjust screen resolution

Clock, Language, and Region
= Change keyboards or other input methods

Change display language

Network and Internet
‘S N on et Nictwork and Internet
¥ Check network status and change
Choose hf ccttings, set preferences for sharing
> files and computers, configure
b HArdWE jorcnct dicplay and connection, and
%- View devil pore s -
Add 5 dev

Connect to a projector ##P, Ease of Access
Adjust commaonly used mobility settings Q) = vindows sugsest sevings

S
BE== Pprograms
ng e

Gambar 5.12 Tampilan Control Panel

Selanjutnya pilih view network status and

task lalu klik

— e o (|

&HES =T » ControlPanel » Networic and Intemet » =] 5.} Search Control parel o]

Cobtrol Panct Liages Network and Sharing Center

View network status and tasks | Connectto anetwork | View network computers and devices

System and Secur
2 = Add a wireless device to the network

+ Network and Internet
HomeGroup
Choose homegroup and sharing options

Hardware and Sound
Programs
Internet Options

Connect to theIntemet | Change your homepage | Manage browser add-ons
Delete browsing history and cookies

User Accounts and Family
Safety

Appearance and
Personalization

Clock, Language, and Region

Ease of Access

Gambar 5.13 Tampilan memilih Network and

Internet

Kemudian pilih change adapter setting lalu klik
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Search Control Panel o
- Lt

5E b Control Panel » Network andIntemet » Network and Sharing Center =

Control Panel Home : : i . i
View your basic network information and set up connections

Manage wireless networks &I\ *® 9 See full map

Change adapter seftings Siise s
Change advanced sharing (This computer)
settings

View yeur active networks Connect to a network

You are currently nat connected to any networks.

Change your networking settings

‘5- Set up 2 new connection or network

Set up a wireless, broadband, dial-up, ad hoc, or VPN connection; or set up a router or access point.

Connect to a network

Connect or reconnect to a wireless, wired, dial-up, or VPN network connection

Access files and printers located on other network computers, or change sharing settings.

Troubleshoot problems

@@y Choose homegroup and sharing options

Diagnose and repair network problems, or get troubleshooting information.

Seealso
HomeGroup
Internet Options

Windows Firewall

Gambar 5.14 Tampilan memilih Change Adapter

Setting

Selanjutnya pilih local area network lalu klik

kanan pilih properties lalu klik

et Pagelapit  Refeences  Mailngs  Revew  View

e o FEWT) oo smcor womco AaBbC aambce AAB sasice assco |
=

Fasing
2 Copy

P
Faste g sis (omal lo Spaci.. _ Heading feading e ubtitle  Subtle | 5 Change
B o fopss_ Voms_thospeteingtteoeg? | Te  sumee | Stetn. - Ot }w,‘

Gpors & 5| tting

» ContolPane »

Organie »

T S el i

X ez ¥ > e 3 o R s s v,
P

@) Bidge ornecions

Crstehorc
D
§ feume

& Properties

e —
ARV Mhc e T Nehwrk Connec,

Gambar 5.15 Tampilan Local Area Network.



Kemudian pilih internet protokol version 4 lalu

klih pada properties
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Gambar 5.16 Tampilan memilih Internet Protocol.

Selanjutnya masukkan IP Address
192.168.10.4 , default gateway 192.168.10.1 dan

preferrend DNS server 192.168.10.1 lalu klik OK



Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties m
I

General

‘fou can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

atically

IP address: 192 . 168 . 10 . 4
Subnet mask: 255 , 255, 255 . 248
Default gateway: 192,168 . 10 . 1

Obtain DMS server address automaticaly
(@) Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: 192,168, 10 . 1

Alternate DMS server:

[[]validate settings upon exit

Gambar 5.17 Tampilan settingan IP Address.

Setelah selesai seting IP Address lalu pengujian
status komputer client dengan cara klik kanan pada

local area network lalu klik status
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-
W' Local Area Connection Status l—&]
General
Connection

IPv4 Connectivity: Mo Internet access

IPv6 Connectivity: Mo Internet access

Media State: Enabled I

Duration: 01:29:47

Speed: 100.0 Mbps

| Detais...

Activity
Sent lﬂ__! Received
Bytes: 8.780 Es 2.687
| A5 Properties | | [Fy) Disable | | Diagnose |
| Close
" A

Gambar 5.18 Tampilan Status IP Address.

Setelah status IP Address enabled maka Kkita
lakukan pengujian koneksi dengan komputer server ke
komputer client dengan cara klik start lalu klik cmd,

setelah di cmd ketikkan ping 192.168.10.1 lalu enter.

BN C\Windows'system32\cmd.exe & &

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76611
[Copyright {c> 200? Microsoft Corporation. All rights reserved.

m| »

Gz Users~ilham>ping 192.168.18.1

Pinging 192.168.1@.1 with 32 bytes of data:
Reply from 192.168 : bytes=32 time{ims TTL=64
: bhytes=32 time<{ims TTL=64
- : bytes=32 time<ims TTL=64
Reply from 192.168.10.1: bytes=32 time<{ims TTL=64

Ping statistics for 192.168.18.1:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = <@x lossy,
Approximate round trip times in milli-second

Minimum = Bnz, Maximum = Bmz,. Average = Bns

IC:~\Userssilham>_

Gambar 5.19 Tampilan CMD pada saat Ping IP
Address.
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Selanjutnya pengujian Domain Name server yang
telah dibuat ketikkan nslookup lalu enter, masukkan

perintah berikut

> www.suzukifinanceindonesia.com lalu

ententerer

> 192.168.10.1 lalu

> ns.suzukifinanceindonesia.com

B C\Windows\system32\cmd.exe E) |

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76811
Copyright (c)> 2809 Microsoft Corporation. A1l rights reserved.

m,| »

C:sUserssilham®nslookup
Default Server: wwu.suzukifinanceindonesia.com
Address: 192.168.10.1

> 192.168.18.1
: www.suzukif inanceindonesia.com

192.168.18.1

H ns.suzukif inanceindonesia.com
fddress: 192.168.18.1

tkif inanceindonesia.con
wu.suzukif inanceindonesia.com

s
192.168.18.1

uwy.suzukif inanceindonesia.com
: 192.168.10.1

>
C:sUserssilham?

Gambar 5.20 Tampilan DNS pada client

Setelah selesai setting ip address dan pengujian
domain name server, penulis mencoba melakukan
proses pengujian kecepatan maksimal bandwidth
dengan melakukan download aplikasi pada komputer
client, pembagian bandwidth yang sudah diatur pada
komputer admin dapat terhubung dengan baik oleh

manajemen bandwidth WebHTB. Dengan cara


http://www.suzukifinanceindonesia.com/
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mendownload iso windows xp dengan besar data

474,99 MB menggunakan aplikasi internet download

manager seperti gambar berikut ini :

b Regitrabon

22 YN Y
Jdd URL Stop All DeleteC.. Options Scheduler SatQu..  StopQu..  Grabber TellsFrie..
u % | Fie Mame. Q S Status Tmeleft Transfer rate LastTry... Descoben
Qo | @IS T MBI 0O Shar).. ik ML
0 Doeumers
Fmse
3 Programs.
D
7 7 Unfrished i s
3 [ Frided O wk3sgl 50 use e spcdine = v 5 |
A Grobber pragects I 013
Quees Sts  Recaivig data.
Me e 479990 M8
Dowirloaded 371,095 KB (0,07 %)
Trancfer rate €216 KB/sec.
Time ieft 19 hour(s) 4min
reamechsay e
< e detads: Pause Cancel

Start psitions and dosritad pragy 48 by connackons

N Downkcaded Info

1w Recevog dota, .
1 MG Receiving data...
3 TG Reswghn..
4 RS Remwgdia
5 5608 Receng data...
6 73478 Receving data.

B Ve R T, " c % 1 40 QEBO DG mn

Gambar 5.21 Tampilan pengujian download.

Kemudian penulis mencoba membuka situs

www.youtube.com dan www.facebook yang telah di

filter web pada iptables seperti gambar berikut ini :


http://www.facebook/
http://www.youtube.com/
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© T Problem ioading page

FeepHuil Facepoo

General

Comnecton
1Py Comectiity:
1Pv6 Comectiity:
Veda state:
Duraton:

Spesd,

Interet
No network access.
Enabled

022228
100.0Mbps

Network Connection Details

Network Connection Detais:

Property
Connection specfic DN.
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Physical Address
DHCP Enabled No
1Pvé Address
1Pvé Subret Mask 25
1PV Defaut Gateway 192
1Py DNS Server 192
1PY4 WINS Server
NetBIOS over Tepip En.
Lirklocal IPv6 Adress
1PV6 Defaut Gateway
1PV6 DNS Server
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Connection
1Py Connectivity:
196 Connectivity:
Meda state:
Duraton:

Spesd:

Internet
o netiark access
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Network Connection Detais:

Network Connection Details

Propery
Connectionepecic DN
Descrption
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Selesai pengimplementasi manajemen bandwidth

pada PC Router dengan WebHTB..



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan bab-bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan mengenai webHTB untuk bandwidth manajemen sebagai berikut :

Pada PT.suzuki Finance Indonesia cabang palembang telah ada sebuah
jaringan local area network yang telah terpasang, lengkap dengan device-
device yang mendukung jaringan tersebut. Jaringan local area network yang
ada, sering kali bermasalah ketika hendak mengakses internet seperti koneksi
menjadi lambat, koneksi sering putus nyambung dan lain-lain, ini disebabkan
oleh banyaknya client yang menggunakan internet atau mendownload suatu

file dari internet.

Maka dari itu koneksi internet perlu diatur agar alokasi atau pemakaian
bandwidth dapat digunakan secara optimal dan pembagian bandwidth sesuai
dengan kebutuhan untuk mendukung dan mempermudah pekerjaan pada jam

kantor.

6.2 Saran



Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai

berikut :

1. Sesuai dengan kebutuhan perusahaan sekarang ini peralatan
jaringan dan komputer seharusnya mempunyai kemampuan yang
baik dan bagus yang mampu digunakan dalam proses kerja yang

terus menerus dan bisa dikontrol.

2. Untuk administrator jaringan harus mencoba menggunakan sistem
operasi yang bersifat open source, karena penulis menggunakan
linux debian yang akan menjadi server DNS dan memanajemen

bandwidth.

3. Penulis berharap agar manajemen bandwidth dengan pc router
dapat direalisasikan guna mendukung manajemen jaringan yang ada

diperusahaan.

4. Usahakan jangan mendownload file yang berukuran besar pada saat

jam sibuk.
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